ABSTRAK

Kebijakan dividen merupakan suatu keputusan perusahaan mengenai
pembagian laba kepada para pemegang saham dalam bentuk dividen, atau
menahannya dalam bentuk laba ditahan. Kebijakan dividen tersebut sering
menimbulkan perbedaan kepentingan antara pemegang saham dan manajemen.
Maka dari itu perlu adanya keselarasan antara pemegang saham dan manajemen
dalam mengambil keputusan kebijakan dividen agar dapat melihat faktor-faktor
yang mempengaruhi kebijakan dividen.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Agency Cost,
Profitabilitas, dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Kebijakan Dividen yang di
proksikan dengan Dividend Payout Ratio (DPR) pada sektor industri dasar dan
kimia yang terdaftar di BEI tahun 2012-2016. Data yang digunakan dalam
penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan.

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor industri dasar dan
kimia yang terdaftar di BEI. Teknik pemilihan sampel yang digunakan yaitu
purposive sampling dan diperoleh 11 perusahaan sektor industri dasar dan kimia
periode 2012-2016. Metode analisis data dalam penelitian ini adalah regresi data
panel dengan menggunakan Software Eviews 9.0.

Berdasarkan hasil pengolahan data menunjukkan bahwa secara simultan
Agency Cost, Profitabilitas, dan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan
terhadap Kebijakan Dividen. Sedangkan secara parsial, Agency Cost berpengaruh
negatif terhadap Kebijakan Dividen, Profitabilitas dan Debt to Equity Ratio (DER)
berpengaruh positif terhadap Kebijakan Dividen.

Berdasarkan hasil penelitian ini, apabila perusahaan menginginkan untuk
membagikan dividen harus memperhatikan profitabilitas, hal ini dikarenakan
perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi cenderung membagikan dividen
yang tinggi kepada pemegang saham.
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Dividen.
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